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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa di berbagai desa, belanja desa lebih banyak dibiayai oleh
alokasi dana desa dari pada pendapatan asli desa. Hal ini dapat menyebabkan pemerintah desa akan
tergantung pada pemberian dana dari pusat dari pada mengembangkan potensi daerahnya.

Berdasarkan hal ini penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli desa
dan dana desa terhadap belanja desa di Kecamatan Baron.Alokasi dana desa itu berpengaruh terhadap
belanja desa di Kecamatan Baron atau tidak. Pendapatan asli desa berpengaruh terhadap belanja desa
di Kecamatan Baron atau tidak. Dan alokasi dana desa dan pendapatan asli desa berpengaruh secara
simultan terhadap belanja desa di Kecamatan Baron.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
kecamatan di Kabupaten Nganjuk. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah cluster random
sampling. Sehingga terpilih Kecamatan Baron sebagai sampel dengan periode pengamatan 2014-2016
sehingga jumlah sampel 11x3 = 33 sampel. Analisis menggunakan regresi linier berganda dengan
menggunakan software SPSS windows versi 20.

Hasil penelitian ini adalah (1) Pendapatan asli desa dan Alokasi dana desa secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap belanja desa, (2) Pendapatan asli desa dan Alokasi dana desa secara
simultan berpengaruh terhadap belanja desa di Kecamatan Baron. Saran untuk Pemerintah dapat
meningkatkan potensi desanya sehingga dapat menambah pendapatan asli desa yang dapat
meminimalkan ketergantungan terhadap alokasi dana desa serta bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambah periode penelitian, variabel penelitian dan sampel penelitian.

KATA KUNCI : Pendapatan Asli Desa, Alokasi Dana Desa, Belanja Desa
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LATAR BELAKANG

Fenomena yang terjadi dalam
perkembangan  sektor  publik  di
Indonesia  dewasa ini adalah
menguatnya tuntutan akuntabilitas oleh
masyarakat, baik di pemerintah pusat,
daerah maupun desa. Tuntutan
akuntabilitas  tersebut memberikan
dorongan bagi instansi terkait agar
senantiasa melakukan perbaikan tata
kelola pemerintahan (good
governance). Peraturan Pemerintah
Nomor 71 tahun 2010 tentang standar
akuntansi pemerintahan menjelaskan
“akuntabilitas adalah
mempertanggungjawabkan pengelolaan
sumber daya serta pelaksanaan
kebijakan yang dipercayai kepada
entitas pelaporan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara
periodik”.

Permasalahan yang sering terjadi
diberbagai  daerah/ desa adalah
kontribusi alokasi dana desa dalam
membiayai belanja desa lebih besar
dari pada kontribusi pendapatan asli
desa terhadap belanja desa. Hal ini
dikarenakan pendapatan asli desa yang
masih sedikit dibandingkan dengan
alokasi dana desa. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Oktora, Fahri dan
Winston (2013), yang menyatakan
bahwa PAD memiliki hubungan yang

kurang erat dengan belanja modal
dikarenakan proporsi PAD dalam
komposisi Pendapatan Daerah rendah.

Sedangkan Oputu (2012),
menyatakan bahwa pendapatan asli
daerah Dberpengaruh sebesar 0,211
terhadap belanja daerah atau dengan
kata lain pendapatan asli daerah
berpengaruh sangat kecil terhadap
belanja daerah.

Pendapatan asli desa seharusnya
dapat membiayai seluruh atau sebagian
besar dari belanja desa. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ferdian (2013), yang menyatakan
bahwa PAD lebih besar pengaruhnya
terhadap belanja daerah dari pada dana
perimbangan yang ditunjukkan dari
koefisien regresi PAD yaitu 1,117 lebih
besar dari koefisien regresi dana
perimbangan yaitu 1,025. Sedangkan
Suhairi  (2016), menyatakan bahwa
pendapatan desa memiliki hubungan
yang sangat erat dengan belanja desa
yang ditunjukkan dari nilai r sebesar
0,99.

Adanya gap antara hasil-hasil
penelitian diatas membuat daya tarik
peneliti untuk menganalisis bagaimana
pengaruh pendapatan asli desa dan
alokasi dana desa terhadap belanja di

Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk.
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Berdasarkan uraian diatas dalam
penelitian ini dipilih judul
“PENGARUH ALOKASI DANA
DESA DAN PENDAPATAN ASLI
DESA TERHADAP BELANJA
DESA DI KECAMATAN BARON”.

Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Yang dimaksud Pendapatan Asli
Desa adalah pendapatan yang
berasal dari  kekayaan desa.
Pendapatan asli desa antara lain
terdiri dari hasil usaha desa, hasil
kekayaan desa (seperti tanah kas
desa, pasar desa, bangunan desa),
hasil swadaya dan partisipasi, hasil
gotong royong, dan lain-lain
pendapatan asli desa yang sah. Data
Pendapatan Asli Desa berasal dari
APBDesa tahun anggaran 2014-
2016.

2. Yang dimaksud Alokasi Dana Desa
adalah dana yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten yang
dialokasikan dengan tujuan
pemerataan kemampuan keuangan
antar Desa untuk mendanai
kebutuhan Desa dalam rangka
penyelenggaraan. Data Alokasi
Dana Desa berasal dari APBDesa
tahun anggaran 2014-2016.
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3.

Yang dimaksud Belanja Desa
adalah semua pengeluaran dari
rekening desa yang merupakan
kewajiban desa dalam 1 (satu)
tahun anggaran yang tidak akan
diperoleh pembayaran kembali oleh
desa. Data Belanja Desa berasal
dari APBDesa tahun anggaran
2014-2016.

Pengaruh Pendapatan Asli Desa
dan Alokasi Dana Desa terhadap
Belanja Desa di Kecamatan Baron
tahun anggaran 2014-2016.

Berdasarkan  latar  belakang

masalah diatas maka permasalahan

yang dihadapi adalah adanya gap

antara hasil-hasil penelitian terdahulu

yaitu

1.

2.

Pendapatan asli desa memberikan
kontribusi yang lebih  sedikit
terhadap belanja desa
dibandingkan alokasi dana desa.

Alokasi dana desa memberikan
kontribusi yang lebih  sedikit
terhadap belanja desa

dibandingkan pendapatan asli desa.

Berdasarkan latar belakang dan

batasan masalah diatas maka rumusan

masalah adalah sebagai berikut :

simki.unpkediri.ac.id
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. Apakah  alokasi dana  desa

berpengaruh terhadap belanja desa

di Kecamatan Baron?

. Apakah pendapatan asli desa

berpengaruh terhadap belanja desa

di Kecamatan Baron?

. Apakah alokasi dana desa dan

pendapatan asli desa berpengaruh
secara simultan terhadap belanja

desa di Kecamatan Baron?

METODE

A. Variabel Penelitian

. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu atribut
atau sifat dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu  yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan
ditarik  kesimpulan  (Sugiyono,
2010). Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Variabel Bebas (Independent
Variable)
Variabel bebas atau independent
variable adalah variabel yang
menjadi sebab perubahan atau
berubahnya variabel terikat /
dependent (Sugiyono,  2010).
Dalam penelitian ini  yang
menjadi variabel bebas

adalah:
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X1 :Pendapatan Asli Desa
X2 : Alokasi Dana Desa

b. Variabel Terikat (Dependent
Variable)
Variabel terikat atau dependent
variable adalah variabel yang
dipengaruhi data akibat karena
adanya variabel bebas
(independent) (Sugiyono, 2010).
Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Belanja
Desa yang diberi notasi Y.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Belanja Desa (Y) adalah semua
pengeluaran dari rekening desa
yang merupakan kewajiban desa
dalam 1 (satu) tahun anggaran
yang tidak akan diperoleh
pembayaran kembali oleh desa.
Belanja desa  dipergunakan
dalam rangka mendanai
penyelenggaraan  kewenangan
desa (Permendagri No 113
Tahun 2014).

b. Pendapatan Asli Desa (X1)
adalah pendapatan yang berasal
dari desa antara lain terdiri dari
hasil usaha desa, hasil kekayaan
desa (seperti tanah kas desa,
pasar desa, bangunan desa),
hasil swadaya dan partisipasi,

hasil gotong royong, dan lain-

simki.unpkediri.ac.id
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lain pendapatan asli desa yang
sah (Nurcholis, 2011 : 82).
Dana Desa

c. Alokasi (X2)

selanjutnya  disingkat ADD,
adalah dana yang bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan
(APBD)

Kabupaten yang dialokasikan

Belanja Daerah

dengan  tujuan  pemerataan

kemampuan keuangan antar
Desa untuk mendanai kebutuhan
Desa dalam rangka
penyelenggaraan Pemerintahan
dan pelaksanaan pembangunan

serta pelayanan masyarakat.

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian  kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode

penelitian yang berlandaskan pada

filsafat  positivisme,  digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu (Sugiyono, 2010)
. Teknik Penelitian

Pendekatan teknik penelitian
yang digunakan adalah kausal.
Menurut Sugiyono (2010), “desain
adalah yang

bertujuan menganalisis hubungan

kausal penelitian

sebab akibat antara variabel yang
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mempengaruhi dan variabel yang

dipengaruhi.”

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah jumlah dari
keseluruhan objek-objek (satuan /
individu) yang

karakteristik  tertentu.

mempunyai

Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kecamatan di Kabupaten
Nganjuk.

Tabel 3.1
Kecamatan-kecamatan di Kabupaten
Nganjuk

Z
o

Kecamatan

Kecamatan Bagor

Kecamatan Baron

Kecamatan Berbek

Kecamatan Gondang

Kecamatan Jatikalen

Kecamatan Kertosono

Kecamatan Lengkong

Kecamatan Loceret

© © N o g &~ W N

Kecamatan Nganjuk

[EEY
©

Kecamatan Ngetos

[EEN
=

Kecamatan Ngluyu

[EEY
N

Kecamatan Ngronggot

[EEY
w

Kecamatan Pace

[EEN
&

Kecamatan Patianrowo

[EEN
o

Kecamatan Prambon

[EEY
o

Kecamatan Rejoso

[EEN
~

Kecamatan Sawahan

[EEN
®

Kecamatan Sukumoro
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19.

Kecamatan Tanjung Anom

20.

Kecamatan Wilangan

Sumber : Kabupaten Nganjuk

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari
populasi yang
karakteristik

mempunyai
dianggap dapat
mewakili  keseluruhan  populasi.
Teknik sampling yang digunakan
adalah  teknik cluster random
sampling, merupakan teknik
sampling daerah yang digunakan
untuk menentukan sampel bila
obyek yang akan diteliti atau sumber
data sangat luas. Sampel dalam
penelitian ini adalah Kecamatan
Baron. Dipilihnya Kecamatan Baron
sebagai sampel karena Kecamatan
Baron merupakan kecamatan di
Kabupaten Nganjuk dan desa-desa
di Kecamatan Baron ini telah
melakukan otonomi desa dengan
baik dan dapat dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Sehingga
peneliti  dapat dengan mudah
memperoleh data penelitian.
Penelitian ini mengambil data
pada tahun 2014-2016, dengan
jumlah sampel sebanyak 11 desa,

maka jumlah sampel penelitian
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keseluruhan menjadi 3 x 11 = 33
data

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi. Teknik

dokumentasi merupakan  cara
pengumpulan data melalui
dokumentasi arsip-arsip atau

dokumen-dokumen yang dimiliki
instansi, seperti data Alokasi Dana
Desa, Pendapatan Asli Desa dan
Belanja Desa selama 3 tahun yaitu
tahun 2014, 2015, dan 2016.

. Sumber Data dan Langkah-
langkah Pengumpulan Data
a) Sumber Data
Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data
sekunder yaitu data primer yang
telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer maupun
oleh pihak lain misalnya saja
dalam bentuk gambar maupun
tabel (Umar, 2002). Data
sekunder yang diperoleh dalam
penelitian ini  berupa data

mengenai Alokasi Dana Desa,

simki.unpkediri.ac.id
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b)

Pendapatan Asli Desa dan
Belanja Desa selama 3 tahun
yaitu tahun 2014, 2015 dan
2016 yang bersumber dari
APBDesa 11 desa  di
Kecamatan Baron.
Langkah-langkah
Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik

pengumpulan data
menggunakan teknik
dokumentasi dan studi
kepustakaan.

1) Dokumentasi
Dokumentasi adalah
teknik pengumpulan data
berupa dokumen-dokumen
atau arsip-arsip yang dapat
memberikan informasi
terkait data  penelitian.
Dokumen yang dimaksud
adalah segala catatan baik
berbentuk catatan dalam
kertas (hardcopy) maupun
elektronik (softcopy)
(Sarosa, 2012 : 61).
Sementara dokumen yang
dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu
Laporan Pendapatan dan
Belanja Desa  Tahun
Anggaran 2014 sampai

dengan 2016.
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2) Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan
dilakukan untuk
mengumpulkan data yang
bersumber dari literatur-
literatur yang berhubungan
dengan topik penelitian
seperti : buku-buku ilmiah,
laporan penelitian,
karangan-karangan ilmiah,
jurnal, skripsi, peraturan-
peraturan, ketetapan-
ketetapan, dan sumber-
sumber tertulis baik cetak

maupun elektronik.

E. Teknik Analisis Data

Agar mendapat hasil penelitian
yang sesuai dengan tujuan penelitian,
maka diperlukan metode analisis data
yang benar. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan analisis
deskriptif dan regresi linier berganda
dengan bantuan Software SPSS 20,0.
Adapun teknik analisis data dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif
Penyajian statistik deskriptif
bertujuan  agar dapat dilihat
gambaran dari data penelitian
tersebut dengan hubungan yang ada
antar variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Dalam analisis

deskriptif yang digunakan antara

simki.unpkediri.ac.id
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lain  mean, standar  deviasi,
maksimum, minimum.
. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik dilakukan
untuk mengetahui apakah model
regresi yang dibuat dapat digunakan
sebagai alat prediksi yang baik. Uji
asumsi klasik yang akan dilakukan
adalah uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji autokorelasi
dan heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah data model
regresi, variabel pengganggu atau
residual ~ memiliki  distribusi
normal. Ada dua cara untuk
mendeteksi  apakah  residual
berdistribusi normal atau tidak
yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik (Ghozali, 2011).
b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas
(independent). Model regresi
yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antar variabel
independen. Multikolinieritas
dapat dilihat dari nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor

(VIF). Apabila nilai tolerance >
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0,10 dan nilai VIF<10 maka
model regresi tersebut bebas dari
gejala multikolinieritas (Ghozali,
2011).

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara
kesalahan  pengganggu  pada
perioe t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika  terjadi
korelasi maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Model
regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi.

Dalam  penelitian  kali  ini
menggunakan uji Durbin-
Watson.

Uji Durbin-Watson hanya
digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu dan mensyaratkan
adanya inercept  (konstanta)
dalam model regresi dan tidak
ada variabel lag di antara variabel
independen. Hipotesis yang akan
diuji adalah:

Ho :tidak ada autokorelasi
Ha :ada autokorelasi

Pengambilan keputusan ada
tidaknya autokorelasi sebagai
berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3.2. Pengambilan

Keputusan Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan | Jika

Ada autokorelasi Tolak 0<d<dl
positif

Tidak ada No decision | di<d<du
autokorelasi positif

Ada autokorelasi Tolak 4-dl<d<4
negatif

Tidak ada No decision | 4-du<d <4-dl
autokorelasi

negatif Tidak du<d<4-du
Tidak ada ditolak

autokorelasi,

positif atau negatif

Sumber : Gozhali, 2011

d. Uji Hetreroskedastisitas

Pengujian

memiliki

tujuan untuk menguji apakah

dalam model

ketid

regresi  terjadi

aksamaan variance dari

residual satu pengamatan yang

lain

atau untuk melihat

penyebaran data.

Jika variance

dari residual satu pengamatan ke

pengamatan

yang

lain tetap,

regresi berganda  (multiple
regression), hal ini sesuai dengan
rumusan masalah, tujuan dan
hipotesis penelitian ini. Metode
regresi berganda menghubungkan
satu variabel dependen dengan
beberapa variabel independen
dalam suatu model prediktif
tunggal. Hubungan antar variabel
dapat  digambarkan  dengan

persamaan sebagai berikut:

Y:a+ﬂ1X1+ﬂ2X2+8

Keterangan
Y : Belanja Desa
X1 . Pendapatan Asli
Desa
X2 . Alokasi Dana
Desa
a : Koefisien
konstanta

p1 B2 : Koefisien regresi

& . error

. Uji F atau Uji Simultan

maka disebut Homokedastisitas
dan  jika  berbeda  disebut
Heteroskedasitas. Model regresi
yang baik adalah tidak terdapat

Heteroskedasitas.

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Regresi Linier Berganda

Metode yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah
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Uji F digunakan untuk
menguji model regresi atas
pengaruh seluruh variabel
independen vyaitu Alokasi Dana
Desa dan Pendapatan Asli Desa
secara simultan terhadap variabel
dependen yaitu Belanja Desa.

c. Uji tatau Uji Parsial
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Untuk menguji kebenaran
hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini,
dilakukan

Uji-t digunakan untuk menguji

pengujian
menggunakan  uji-t.
pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel

dependen, yaitu pengaruh dari

masing-masing variabel
independen yang terdiri atas
Alokasi Dana Desa dan

Pendapatan Asli Desa terhadap
Belanja Desa yang merupakan
variabel dependennya.

Pengujian terhadap hasil
dilakukan
menggunakan uji-t pada derajat

regresi dengan

keyakinan sebesar 95% atau o =
5%.
. Uji  Koefisien  Determinasi
(Adjusted R?)

Koefisien determinasi (R?)
dimaksudkan untuk mengetahui

seberapa jauh kemampuan model

dalam  menerangkan  variasi
variabel  dependen  (Ghozali,
2011). Nilai  koefisisen

determinasi (R?) antara nol dan
satu. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir
yang

semua informasi
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1. Pendapatan Asli

secara

dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen.

HASIL DAN KESIMPULAN

A. Pembahasan

Desa (PADesa)

parsial berpengaruh

signifikan terhadap Belanja Desa

(BDesa) di Kecamatan Baron

Pendapatan Asli Desa adalah
pendapatan yang berasal dari desa
antara lain terdiri dari hasil usaha
desa, hasil kekayaan desa (seperti
tanah kas desa, pasar desa,
bangunan desa), hasil swadaya dan
partisipasi, hasil gotong royong,
dan lain-lain pendapatan asli desa
yang sah.

Hasil

menunjukkan bahwa pendapatan

penelitian ini

asli desa (PADesa) berpengaruh
signifikan positif terhadap belanja
desa. Peningkatan pendapatan asli
desa akan meningkatakan belanja
desa. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan
(2012) yang
menyatakan bahwa pendapatan asli

oleh Oputu

daerah  berpengaruh  terhadap
belanja daerah. Sehingga dapat
diartikan juga bahwa pendapatan

asli desa berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap belanja desa di

Kecamatan Baron.

Alokasi Dana Desa (ADD) secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap Belanja Desa (BDesa)
di Kecamatan Baron

Alokasi Dana Desa adalah
dana yang  bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten yang
dialokasikan dengan tujuan
pemerataan kemampuan keuangan
antar Desa untuk mendanai
kebutuhan Desa dalam rangka
penyelenggaraan Pemerintahan
dan pelaksanaan pembangunan
serta pelayanan masyarakat.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa alokasi dana
desa berpengaruh signifikan positif
terhadap belanja desa. Peningkatan
alokasi dana desa akan
meningkatkan belanja desa. Dalam
hal ini kebijakan pemerintah desa
dalam jangka pendek disesuaikan
dengan alokasi dana desa yang
diterima.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Ferdian  (2013) vyang
menyatakan bahwa dana

perimbangan berpengaruh positif
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terhdap belanja daerah. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa
alokasi dana desa mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap  belanja  desa  di

Kecamatan Baron.

. Pendapatan Asli Desa (PADesa)

dan Alokasi Dana Desa (ADD)
secara Simultan berpengaruh
terhadap Belanja Desa (BDesa)
di Kecamatan Baron

Secara simultan variabel
pendapatan asli desa dan alokasi
dana desa berpengaruh terhadap
belanja desa pada tingkat a = 5%
dengan nilai signifikansi 0,000.
Hal tersebut berarti  secara
bersama-sama pendapatan  asli
desa dan alokasi dana desa
berpengaruh terhadap belanja desa.
Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ferdian
(2013) yang menyatakan bahwa
pendapatan asli daerah, dana
perimbangan berpengaruh terhadap
belanja daerah. Hal ini sama
artinya dengan pendapatan asli
desa dan alokasi dana desa secara
simultan  berpengaruh terhadap
belanja desa. Dari kedua variabel
independen yaitu pendapatan asli

desa dan alokasi dana desa yang
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paling berpengaruh atau dominan
terhadap belanja desa adalah
variabel alokasi dana desa karena
memiliki koefisien lebih besar
dibandingkan pendapatan asli desa.

Hal ini berarti belanja desa lebih

banyak didanai oleh alokasi dana

desa daripada pendapatan asli
desa.
. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah:

1. Pendapatan Asli Desa
memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap
Belanja Desa. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil uji
thiung PeNdapatan Asli Desa
sebesar 7,555 dan
signifikansi sebesar 0,00
dengan nilai  koefisien
regresi yang didapat
bernilai  positif  sebesar
1,626.

2. Alokasi Dana Desa
memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap
Belanja Desa. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil uji
thing Sebesar 7,430 dan

signifikansi sebesar 0,000

dengan nilai  koefisien
regresi yang didapat positif
sebesar 1,960.

3. Pendapatan Asli Desa dan
Alokasi Dana Desa secara
simultan berpengaruh
signifikan terhadap Belanja
Desa pada Kecamatan
baron Periode 2014-2016.
Hal tersebut dibuktikan dari
nilai Fhiwng Sebesar 52,470
dengan signifikansi sebesar
0,000. Terlihat bahwa nilai
signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05.
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